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‘Beﬁeliti@ ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis bagaimana
Qeagel an program dakwah di Masjid Al-Ma’arij, Kecamatan Tuah Madani,
Kg@a Pekanbaru, Provinsi Riau, ditinjau dari aspek perencanaan,
gengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan. Metode penelitian yang
igunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan
ta metalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Informan dalam
enelitidh ini terdiri dari Ketua Masjid, Sekretaris, Bendahara, dan Imam Masjid
I-Ma’&tij. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan program dakwah
ilakukan melalui rapat pengurus secara berkala untuk menentukan jenis kegiatan,
erancang anggaran, memilih narasumber, serta melakukan sosialisasi kepada
maah. Pengorganisasian kegiatan dilakukan dengan pembagian tugas yang jelas
suai dengan fungsi dan peran masing-masing pengurus. Pada tahap
enggerakan, pengurus memberikan bimbingan teknis, motivasi spiritual, serta
enyelenggarakan komunikasi yang efektif sebelum dan selama kegiatan
erlangsung. Pengawasan dilakukan melalui penetapan standar pelaksanaan,
enilaian selama kegiatan, dan evaluasi pasca kegiatan untuk meningkatkan mutu
gram dakwah selanjutnya. Faktor pendukung pengelolaan program dakwah di
ntaranya adalah tersedianya dana dari infak jamaah, partisipasi aktif pengurus,
rta didkungan fasilitas dan media digital. Adapun faktor penghambatnya
encakﬁp keterbatasan waktu pengurus, kurangnya sumber daya manusia dalam
idang pranajerial, serta fluktuasi partisipasi jamaah dalam kegiatan. Penelitian ini
erekoffiendasikan penguatan kapasitas pengurus dan inovasi dalam pelaksanaan
akwahnﬁagar kegiatan dakwah masjid semakin efektif dan berkelanjutan.
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@egartment : Da'wah Management
?ige o : Management of Da'wah Activity Programs at the Al-Ma'arij
‘g/lésqueq Tuah Madani District, Pekanbaru City, Riau Province
%< B
%hgs study aims to describe and analyze the management of da’wah (Islamic

ugreach) programs at Al-Ma’arij Mosque, located in Tuah Madani District,
eEanb u City, Riau Province. The research applies a descriptive qualitative
pgroat.% utilizing data collection techniques such as in-depth interviews,
bservations, and documentation. Informants in this study include the Mosque
hairmgn, Secretary, Treasurer, and Imam. The findings indicate that program
annin® is carried out through regular meetings to determine the types of da 'wah
ctivitie, prepare budgets, select speakers, and disseminate information to the
mmuﬁity The organizing process involves clear division of tasks based on the
oles and responsibilities of each mosque committee member. In the actuating
age the management provides technical guidance, spiritual motivation, and
ective communication throughout the event. Monitoring and evaluation are
onducted through standard-setting, on-site assessment, and post-event
valuation to enhance the quality of future da 'wah programs. Supporting factors
clude financial resources from congregational donations, active participation
om the mosque board, and access to digital media and facilities. Inhibiting
ctors involve limited time availability of the management, lack of human
sources with managerial expertise, and inconsistent attendance of participants.
his study recommends strengthening the capacity of mosque managers and
novattfig da’wah methods to ensure sustainable and impactful religious

Erog rarfs.

yworEs Management, Da'wah Activities
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Asgsalamualaikum warahmatullahi wabarokatuh
2y o
38 =
§ § %lhamdulillahirabbil’alamin, dengan mengucapkan puji Syukur terhadap
C
E'eﬁadirai Allah SWT yang telah memberikan Kesehatan,murah rezeki, dan umur
® 3 =
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a8g Paﬁjang sehingga penulis bisa menyelesaikan skripsi ini hingga selesai yang

eﬁuduE “Pengelolaan Program Dakwah Masjid AL-Ma’arij Kecamatan
5 =

h Madani Kota Pekanbaru Provinsi Riau”.

S-Hejeare

(o=
halawat dan salam tak lupa pula saya limpahkan kepada Nabi Muhammad

yngpie

SAW. @gngan memperbanyak shalawat kita bisa mendapatkan syafaatnya kelak
i yaumﬁ akhir.

c

el

Penulis sangat menyadari bahwa banyak orang yang mendukung dan

Mmemberikan semangat kepada saya sehingga skripsi ini bisa berjalan dengan baik

e)Iul s

e

gan lancar dan bisa selesai tepat pada waktunya. Dan penulis sangat
Eerterimakasih kepada kedua orangtua yang selalu memberikan dukungan,
;iemagat, dan yang selalu mendoakan agar anaknya bisa menyelesaikan skripsi ini
Eepat pada waktunya dan selesai, ayahanda Abdullah dan ibunda Erna Wati, yang

>

gangat saya sayangi dan cintai sepenuh hati dan jiwa saya berkat doa dari kedua
érangtu%saya yang selalu mendoakan anaknya agar bisa sukses dan meraih cita-
é‘ltanya g‘an menyelesaikan perkuliahan ini. Selain itu, penulis ingin mengucapkan
@rimakésih kepada sahabat tersayang saya yang selalu membantu saya agar
§<ripsi 't?Ji cepat selesai yaitu Sri Wahyuni,Risma Liza dan Nurhaliza saya . Dan
terimakg?::éih kepada keluarga besar saya yang selalu mensuport dan mendoakan
terutamd.ke 4 adek laki laki saya ROBI ROY,HERFI NALDO,ROHMAN DAN
ROHII\ETerccinta agar skripsi ini selesai tepat pada waktunya menyelesaikan
PendidiKan Stratasatu (S1).

E:ujuan dari skripsi ini adalah untuk melengkapi persyaratan yang
diperlukén untuk mendapatkan gelar sarjana (S.Sos) di Program Studi Manajemen
Dakwal%;di Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan

Syarif @sim Riau.
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Penulis juga mengucapkan Terimakasih kepada:

ilbu%rof.Dr.Leny Nofianti, MS,SE,MSI,AKk,CA,. selaku rektor Universitas
O
Zlsldn Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Beserta Wakil Rektor 1 lbu
gDrﬁlj.Helmlatl ,M.Ag.Wakil Rektor Il Bapak Dr.H.Mas’ud Zein ,M Pd.Wakil
Q.
c

S Rekdor Il Bapak Edi Erwan ,S.Pt.,M.Sc.,Ph.D.

c Ba@ak Prof Dr.Imron Rosidi S.Pd.,M.A.;selaku dekan Fakultas Dakwah dan
. Koféﬁunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Bapak Prof.Dr.Masduki,M.Ag,Firdaus El Hadi.S.Sos.,M.Soc.,Sc.,Ph.D. dan
Dr.gi.Arwan M.Ag,selaku Wakil Dekan LILII1 dan selaku wakil Dekanlll
Fale:ﬂltas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau

Ba;g)ak Mukhlasin M.Pd.I selaku sekretaris Prodi Manajemen Dakwah dan
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Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Bapak Khairuddin, M.Ag selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang selalu
meluangkan waktunya, memberikan motivasi, masukan, bimbingan dan
pengarahan kepada penulis dalam penyusunan skripsi ini sehingga skripsi ini
dapat diselesaikan dengan baik dan benar.

Bapak Kharuddin, M.Ag selaku penasehat Akademik selaku (PA) yang telah
memberikan dukungan kepada penulis

Bag’ak dan Ibu Dosen yang telah memberikan ilmu pengetahuan kepada
perglis dalam menyelesaikan studi di Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Unglersitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Ba@k/ Ibu Tenaga Kerja Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas

Islafgn Negeri Sultan Kasim Riau

A318

Septiani Pratiwi,Indriani,Nadia sekar dan Nurhasanah Selaku sahabat penulis

S

yarg selalu memberikan semangat serta dukungan agar terselesaikannya

m - .- -
skripsi ini.
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10. Kawan-kawan kelas E dan semua Angkatan 20 yang tidak bisa penulis

seb;tkan satu-satu dan teman teman Kkn Angkatan 2023 saya yang tidak bisa
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V 1 Terakhir persembahkan untuk diri sendiri, karena telah mampu berusaha
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ker@ dan berjuang sejauh ini. Mampu mengendalikan diri dari berbagai

tek§i1an di luar keadaan dan tak pernah memutuskan untuk menyerah

a eydid yeH

:—'ZW&_@UDUH masalah yang dihadapi sulit untuk penyusunan skripsi ini. Penulis
bisa menyelesaikan skripsi ini sebaik-baiknya dan semaksimal mungkin, i
mel?upakan bentuk pencapaian yang sangat patut dibaggakan untuk diri

se ngll’l, Terimakasih.
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ﬁengan rendah hati, penulis berharap kritik dan saran karena skripsi ini
emililgrbanyak kekurangan. Penulis juga berharap skripsi ini bermanfaat bagi
enulis @an generasi yang selanjutnya.

Ramin ya rabbal’alaamin

Wassalamu’alaikum warahmatulullahi wabarakatuh

Pekanbaru, Juli 2025

Sonia
Nim. 12040427477
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|
;

%

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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BAB |
PENDAHULUAN

HHa Bydid Yey

atar belakang Masalah

e1d&o yeH o

s dunﬁuaﬁ Buese|q ‘L

lan® memberikan mandat kepada umatnya untuk menyebarluaskan ajaran

gpa
Eepueﬁ. 1Bunp

3m kepada seluruh manusia. Kemajuan atau kemunduran umat Islam sangat

B

ngaEJhl oleh aktivitas dakwah yang dijalankan, sebab dalam Al-Qur'an

§UB

V|ta§/> dakwah disebut sebagai ahsanu gaula, yang menunjukkan bahwa
kwahxmenempatl kedudukan yang luhur dan penting dalam perkembangan
gama ;tslam Sulit dibayangkan apabila dakwah mengalami stagnasi akibat

1107 eAgey ummesane;aueu

erbaga¢ hambatan, terutama di era globalisasi saat ini, di mana arus informasi

an S|

ergerak dengan sangat cepat dan sulit dikendalikan (Rosyad, 1993: 11). Oleh

ezlue)

arena itu, dibutuhkan suatu manajemen dakwah yang mencakup perencanaan,

oS

engorganisasian, pengendalian, serta pengawasan secara menyeluruh, agar

noeo

akwah dapat berlangsung secara sistematis dan terarah sesuai dengan tujuannya.

Dakwah dalam Islam merupakan amanah mulia yang menjadi tanggung jawab
tiap muslim di mana pun ia berada, sebagaimana tertuang dalam Al-Qur‘an dan
adis. §| masa kini, dakwah menghadapi tantangan dan permasalahan yang

makm,,-' kompleks. Karena dakwah tidak dapat dipisahkan dari kehidupan

u%nqatuat%g uep uejw

?asyarz%fat, maka perkembangannya pun harus sejalan dengan dinamika sosial.
g\rtinya?: strategi dakwah perlu menyesuaikan diri dengan perubahan dan
perkeméangan masyarakat (Hasan, 2016: 146). Secara prinsip, setiap individu
muslimg_memiliki kewajiban untuk menyampaikan ajaran Islam, baik kepada
sesamagnuslim maupun kepada non-muslim. Kewajiban ini didasarkan pada
permtahlAIIah SWT dalam Al-Qur'an surat Ali Imran ayat 104.

nery wisey Juredg uejn
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| . a 2 a - a 2 ) i, B
G lelat- I e g T, s . T paf.. o2 f %, A% Lot o e .
._‘.-._;.-:'I: -:'S:*Lﬂ ..5..“‘:' Cagada 2 lL; ..."::,.‘LJ_E P '_J_L ...'IJ-F-JI..! dal Iq._u“\...n «...-'S:”Jj

( T8 [Gag s

».J}h-.J}.a.n.ﬂ =
€8 @

©E Agtinya: “Dan hendaklah diantara kamu segolongan umat yang menyeru

% 2 kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang

Q @ mgngkar; merekalah orang-orang yang beruntung” (QS. Ali Imran: 104).

5 C

3

D 5

= @ w

Pénjelasan dari ayat tersebut menunjukkan bahwa dakwah merupakan

tivitas yang sangat penting dalam menyelamatkan umat manusia dari

mewmmes

Py _ . .
ehancyran moral dan kesengsaraan hidup. Dakwah tidak hanya bertujuan

enyad%rkan para pelaku maksiat, tetapi juga berperan dalam melindungi seluruh

usn

asyarakat dari dampak negatif akibat perbuatan maksiat dan kezaliman. Ketika

dak ada lagi yang ingin menyuarakan kebenaran di tengah masyarakat, maka

aucedu

Remungkaran dan ketidakadilan akan merajalela. Akibatnya, Allah SWT akan
gﬁemberikan teguran kepada semua orang di lingkungan tersebut, dan peringatan

=

Hu dapat menimbulkan kerugian besar bagi masyarakat itu sendiri (Asep, 2014:

g
o
<

p

N

e3jg

-

g Ke&giatan dakwah juga memiliki kekuatan untuk membangkitkan semangat

=]
=
rel
=

I

&
E’eligius%alam diri masyarakat Muslim. Ajaran Islam akan terasa hidup dan nyata
épabila ’zﬁaasyarakat memahami ajarannya secara mendalam. Pemahaman ini dapat
?ercapaigsalah satunya melalui proses dakwah (Abdullah, 2018: 61). Dalam
praktik@a, dakwah dapat dilakukan dengan berbagai media, termasuk dengan
memaré’atkan masjid sebagai pusat penyebaran nilai-nilai Islam. Masjid memiliki
keterkaitan erat dengan kehidupan umat Islam, karena merupakan tempat utama
untuk lgeribadah dan menjadi pusat berbagai kegiatan keislaman, termasuk
dakwah= Dalam sejarah, penyebaran Islam di suatu wilayah sering kali ditandai
dengangoerdirinya masjid, meskipun dalam bentuk sederhana. Melalui masjid,
Nabi I\/[;fr'hammad SAW menyampaikan ajaran tauhid dan berbagai ilmu agama,
4
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=
1g;al

serta membina umat agar mampu menjadi generasi terbaik (khaira ummah) dalam
jarah @Iam (Abdullah, 2018: 203).

Q)

eradaan masjid sangat vital bagi umat Muslim, dengan fungsi utamanya

la-e;dgg

galgempat bersujud dan beribadah kepada Allah SWT. Namun, masjid juga

efnaln}ian peran penting dalam pembangunan masyarakat dan bangsa, dengan

quasgunq_gewﬁuejequL
|5u@m|

S@pu

Jadlxtempat penggalangan dan pengembangan potensi umat Islam. Oleh

ana Eu masjid tidak hanya difungsikan sebagai tempat shalat, tetapi juga

exael
epN-

e

galmnstltu3| yang memperkuat ukhuwah dan persatuan di kalangan umat
(o=

gnie

lam. Masjid juga menjadi pusat dakwah yang strategis untuk menyatukan umat
yyub,1996: 10-11).

=

ﬁ/lasjid yang aktif dan konsisten dalam menyelenggarakan kegiatan

Mfgu

UsT Ul SIjN} B

eagamaan menjadi indikator kuatnya ukhuwah Islamiyah di tengah masyarakat.

ucpd

ontohnya adalah Masjid Al-Ma'arij Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru, yang

eLI9

ikenal karena intensitas dalam menggelar berbagai aktivitas dakwah serta

enjaga kemurnian ajaran Islam sesuai dengan Al-Qur'an dan Sunnah.

TR LEU

erdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan salah satu pengurus Yayasan
asjid Masjid Al-Ma‘arij, yaitu Bapak Kamirin, diketahui bahwa kegiatan

ugzep

afuo

akwah%i Masjid Al- Al-Ma'arij dilakukan melalui berbagai kegiatan keagamaan

q

zang b&tujuan meningkatkan keimanan umat. Di antaranya adalah pengajian
QO w
@fsir AEQur’an yang rutin diselenggarakan setiap hari Jumat setelah salat Subuh,
3 e
g‘engan gemateri yang kompeten. Selain itu, juga terdapat kajian kitab hadis yang

dilaksa@kan setiap Senin malam ba’da Maghrib.

®

éegiatan dakwah tidak hanya dilakukan pada hari-hari biasa, namun juga
intensifdi bulan Ramadhan. Salah satu kegiatan khas yang rutin digelar adalah
pengaji%:a pitulasan, yaitu kajian umum yang diadakan dari malam ketiga hingga
malam Ee-ZQ Ramadhan setelah salat tarawih. Pengajian ini menghadirkan para
pencera{hah secara bergantian dan diselingi dengan halagah atau diskusi interaktif
untuk rﬁ,\émbahas berbagai isu keumatan. Peserta yang hadir umumnya adalah

Iaki-lakE_namun pada malam terakhir puasa kemarin, tercatat pula keikutsertaan

nery w
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u-/u“—% 4

)
‘/gejumlah perempuan dalam kajian tersebut. Selain itu, masjid juga aktif dalam

qgrarr@pemberdayaan dana keumatan seperti zakat, infak, dan sedekah. Untuk

eIl
%

as@g(an kegiatan dakwah berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan,
rIuI&n sistem pengelolaan yang efektif. Hal ini menjadi tanggung jawab para

mbua-bu
1BInpufgq e

e gurus masjid untuk mampu mengatur dan menyusun seluruh aktivitas dakwah

ra %ertlb dan optimal, baik dari sisi organisasi maupun perencanaan

gh 1

ks aﬁ%\an kegiatan.

|9s neje uegeqacg di
Buepun- @ep

Melihat pentingnya pengelolaan kegiatan dakwah tersebut, maka dalam
(o=

fengel@la kegiatan dakwah di masjid Al-Ma‘arij tersebut disusunlah panitia

y

gelaksa%\ dakwah dengan membagi tugas pada masing-masing panitia sesuai
aengan Q_Pémggungjawabnya agar kegiatan dakwah dapat berjalan secara maksimal

Sl|

gan dapat diterima oleh masyarakat sekitar. Dakwah yang dilakukan di Al-Ma'arij

] |

iharapkan juga dapat mewujudkan masyarakat yang nantinya akan faham dengan

& e

jaran dalam Al-quran dan Sunnah, serta mengembangkan ilmu agamanya di

Rou

emudian hari, karena sebagai penerus kita harus dapat memberi contoh-contoh

hidupan yang baik sesuai dengan ajaran agama Islam. Sebagai salah satu masjid

Bgg UexsIn)

rtua dengan sejarah panjangnya, serta menjadi symbol keagamaan maka sudah

ag@u

haruspya Masjid Al-Ma‘arij dirawat dan dikelola dengan baik, baik dari segi

rawalﬁn bangunannya, ataupun segi pengelolaan dakwahnya, semua sangat

1nc%/(u

gentlngiﬁan harus dilestarikan. Apalagi sekarang ini memasuki era modernisasi,

S

semua :sjt_arba modern dan serba digital. Oleh sebab itu, pengelolaan kegiatan
(o]
gakwahcdi masjid ini harus dilestarikan sesuai kebutuhan zaman agar dakwah
=]
tidak te;:fgerus oleh zaman, dan dapat dengan mudah dicerna dan diterima
masyar&at.
<
2
Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk meneliti kegiatan dakwah
=
di masjigf Al-Ma'arij yakni dalam bidang pengelolaan dakwah agar dapat dijadikan
acuan p@aksanaan kegiatan dakwah pada masjid atau tempat yang lainnya, serta
dapat ménambah khazanah keilmuan dalam hal pengelolaan pelaksanaan dakwah.
Oleh kgfena itu peneliti mengambil judul “Pengelolaan Program Kegiatan
Dakwaltdi Masjid Al-Ma'arij”

nery u
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enegasan Istilah

%ngelolaan Program

Bengelolaan program dalam penelitian ini diartikan sebagai suatu proses
engdrahan dan pemberian fasilitas kerja kepada orang yang akan
ijalankannya. Perencanaan itu dapat diartikan sebagai proses penyusunan

erbggal keputusan yang akan dilaksanakan pada masa yang akan datang untuk

PEA Iﬁeﬂpuuso eydiD seH

en(ﬁpal tujuan yang ditentukan.
akwah
g?paya guna mewujudkan kesejahteraan Masyarakat baik didunia maupun

diakirat kelak.

P3|
Rur@san Masalah

BuV@Jn-gpe

Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah:

Bagaimana pengelolaan kegiatan dakwah di Masjid Dakwah Masjid Al-Ma’arij

Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru Provinsi Riau?

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad °q

‘yejesew nyens uenefun} neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniiguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbuad ‘e

Apa faktor pendukung dan penghambat pengelolaan kegiatan dakwah di Masjid

Al-Mg’arij Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru Provinsi Riau?
Y
. ® "
. Tujuan Penelitian

Tujugn Penelitian Adapun tujuan penelitian ini adalah:

:Jequins uemqa/(uaw ugpueswnuessaw eduey Ul surme:ﬁex ynunjes nepe ueibeges diynbusw Bueltejq *|

Unt@ mengetahui bagaimana pengelolaan kegiatan dakwah di Masjid Al-

Ma’a%ij Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru Provinsi Riau

2. Unttff;_ mengetahui faktor pendukung dan penghambat pengelolaan kegiatan
dak\ly;%lh di Masjid Al-Ma’arij Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru Provinsi Riau

E. Keglgmaan Penelitian

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan untuk menambah wawasan dalam ilmu

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaqg wejep (ul sin} A1ey yninias neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbusw Buele|iq 'z

=
mang’emen dakwah, khususnya tentang pengelolaan dakwah.
2. Secarﬁ_praktis, penelitian ini diharapkan dapat menambah bahan pengembangan
aktivitas dakwah dengan melalui kegiatan dakwah, khususnya di Masjid yang

peduﬁ‘ pada masalah dakwah.

nery v
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istematika Penulisan

@ntuk memperoleh pembahasan yang sistematis, maka peneliti perlu
yusﬁn sistematika yang sedemikian rupa sehingga dapat menunjukkan hasil
litigh yang baik dan mudah dipahami. Adapun sistematika penulisan tersebut

: PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang, penegasan istilah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian serta sistematika

penulisan.

: KAJIAN TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menguraikan tentang kajian terdahulu, kajian teoritis,
kajian berfikir.

: METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjabarkan tentang desain penelitian, lokasi dan waktu
penelitian, sumber data, informan penelitian, teknik pengumpulan

data, teknik validitas data, teknik analisis data.

: GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang sejarah singkat Laznas PHR, visi
Laznas PHR, misi Laznas PHR, motto Laznas PHR, organisasi
Laznas PHR, struktur Laznas PHR, program Laznas PHR.

- HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan hasil penelitian dan pembahasan.

: PENUTUP

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran

DAFT@R PUSTAKA
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BAB Il

~F B KAJIAN PUSTAKA

%.g(aj |§3n Terdahulu

‘ég dKajian terdahulu merupakan suatu faktor pendorong bagi penulis dalam

Ele!;akuléan penelitian. Penelitian terdahulu memudahkan penulis dalam

g o

?dgentﬁ?an langkah yang sistematis untuk penyusunan penelitian ini dari segi

Q)Ecﬁ:l maupun konsep. Berikut adalah beberapa karya ilmiah yang sangat relevan

ée‘ﬁgan @dul penelitian sebagai berikut yaitu;

c »

‘E; > Tabel 2.1

% 2 Kajian Pustaka

% Narha Metode Hasil Penelitian Persamaan dan

Fenulis Dan Perbedaan Penelitian

§ Judul

S Penelitian

B1.  Muhadi Kualitatif | Hasil penelitian tersebut | Persamaan: Sama-

£2015) menunjukkan bahwa | sama meneliti

2Masjid aktivitas di Masjid Agung | pengelolaan dakwah di

Sebagai Pusat Jawa Tengah banyak dan | masjid dan mengkaji

%akwah padat berdasarkan bidang- | faktor pendukung dan

Blam  (Studi bidang yang ada, | penghambat.

Fentang,, diantaranya yaitu dalam | Perbedaan: Lokasi

Aktlww Bidang Peribadatan dan | berbeda; penelitian ini

E)akwahb di Bidang Pendidikan, | berfokus pada aktivitas

E'/Iaspd agung Dakwah dan Wanita. Faktor | dakwah secara umum,

gawa pendukung aktifitas dakwah | sementara  penelitian

g:engahﬁ islam di Masjid Agung | Anda  fokus pada
Jawa Tengah yakni | pengelolaan  program
penyelenggara dan | kegiatan dakwah di

pengelola kegiatan tersebut
adalah para tokoh

dan ulama, factor
pendukung lain adalah dari
segi pendanaan ditanggung

penuh oleh APBD Jawa
Tengah sedangkan, faktor

penghambat aktifitas
dakwah islam di Masjid
Agung Jawa  Tengah

dikarenakan para pengelola
Masjid Agung Jawa Tengah

tingkat lokal (Masjid
Al-Ma’arij).

nerny Wwisey Juredg uejng jo A3rsiaarun
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E® o/l
™ yang termasuk dalam badan
=~ @ pengelola,
BRI pengurus takmir, maupun
V0O = .
S o33 = pelaksana kegiatan yang
E@ao o mempunyai kesibukan
gg g 2 © sangat tinggi, jadi tidak bisa
=3 (fs’.é ® sepenuhnya dalam
22°c 3 menjalankan tugas
g g maﬂ<hur1:1ji Kualitatif | Hasil penelitian tersebut Persamaan: Sama-
& & Plagli ; menunjukkan bahwa | sama mengkaji aspek
8 3| g\lﬁ)owe— manajemen takmir Masjid | manajerial/takmir
55 @glO) = Agung Tegal mencakup dalam mengelola
§ g $Manajemen beberapa langkah dalam | kegiatan dakwah di
s5 Fa'mir 2 menyusun program | masjid.
2 § Masjid Agung berjangka dan bertujuan Perbedaan: Penelitian
§ g%egal A melancarkan semua | ini lebih fokus pada
2 3 galam 2 kegiatan yang ada. Ada | tahapan  manajemen,
& ; Relaksanakan beberapa tahap yang sedangkan penelitian
= % gegiatan digunakan dalam | Anda juga melihat
z = BDakwah” pelaksanaan kegiatan | pengaruh lokalitas,
(‘9’)’3 ; dakwah di Masjid Agung | struktur organisasi, dan
58 3 Tegal pelibatan  masyarakat
2 = 3 sesuai dengan fungsi-fungsi | sekitar.
=53 yang  digunakan  yang
§ ) pertama adalah
5 g perencanaan  proses ini
== dilaksanakan oleh takmir
52 ® masjid agung tegal
3 3 % sebelum melaksanakan
g 2 - kegiatan dakwah
§ § = perencanaan ini  dibagi
== 8 menjadi dua yaitu
§ 8 ?: perencanaan jangka panjang
g s dan perencanaan jangka
. < pendek.
3| Lukmarg; Kualitatif | asil Persamaan:  Sama-
@ Hakim @011) penelitian tersebut | sama membahas peran
= Peranane. menunjukkan bahwa | lembaga/institusi
2 Risma «» JT Remaja Islam  Masjid | dalam kegiatan
= (Remajé Agung Jawa dakwah masjid.
o Islam  Masjid Tengah (RISMA  JT) | Perbedaan: Fokus
3 Agung dawa memiliki kedudukan dan | penelitian ini adalah
§ Tengahf: peranan yang strategis pada lembaga remaja
2 Sebagai~ dalam rangka | masjid (RISMA),
2 Lembaga memperdayakan remaja dan | sedangkan  penelitian
§Dakwat§. memakmurkan masjid pada | Anda berfokus pada
)
QO
= |
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3
\)al

0

h

kaderisasi anggota. Ketiga,
membantu kegiatan
penyelenggaraan Badan
Pengelola Masjid Agung
Jawa Tengah. Keempat,
melaksanakan aktifitas
dakwah dan social. Kelima,
berpartisipasi dalam
memakmurkan masjid.
Keenam, sebagai pusat
informasi dan konseling
remaja

asjid Agung umumnya, khususnya | keseluruhan sistem
wa Tengah) Masjid Agung Jawa | pengelolaan  program
2 Tengah. Hal ini dapat | dakwah, bukan hanya
g dilihat peran kelompok
=) dari beberapa peranannya, | tertentu.

3 antara  lain;  pertama,

é melakukan pembinaan

c generasi muda islam yang

2 bertaqwa  kepada  Allah

éc SWT. Kedua,

2 melakukan proses

=]

«

nely ejxsns NiN !lw ejdio yeH

Landasan Teori

tBw ¥Bp ueywnjuesusw eduey 1ui siny ARy yninjes neje ueibeqes diynbusw Buese|iq '

Pengélolaan
Pengié‘rtian Pengelolaan

Per(fgelolaan memiliki makna yang sepadan dengan manajemen (Endarmoko,
06: %). Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, istilah ini berasal dari kata

'kelola'é:_ yang mengacu pada aktivitas menyelenggarakan, mengusahakan, atau

Joquans uextyek

mengat@r sesuatu. Secara lebih luas, pengelolaan adalah proses menggerakkan
sumberédaya manusia untuk mencapai tujuan, merumuskan kebijakan, serta
mengor&rol pelaksanaan kebijakan agar sesuai dengan sasaran yang telah
ditentukan (Hartono, 1996: 77).

DaI:é)m konteks manajemen, pengelolaan merupakan serangkaian aktivitas
atau us&fbja kolektif yang dilakukan untuk meraih tujuan tertentu (Suharsimi, 1993:

31). Sejaan dengan itu, beberapa ahli memberikan definisi berikut:

nery wise
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)

Prajudi Atmosudirdjo (1982) menyatakan bahwa pengelolaan adalah proses
anfgatan dan pengendalian semua sumber daya yang dibutuhkan sesuai

ana,xkerja guna mencapai tujuan tertentu. Sondang P. Siagian (1997)

u@q e BH

Jelagkan pengelolaan sebagai keterampilan dalam menggerakkan orang lain

abuam Buggey!
ahp

n k menghasnkan sesuatu dalam rangka pencapaian tujuan. Winarno Hamiseno

0) memaknal pengelolaan sebagai proses yang dimulai dari perencanaan,

mJepB] 16

e gorg@nlsaman pelaksanaan hingga evaluasi dan kontrol, yang kemudian

jadizdasar bagi peningkatan kinerja ke depan. George R. Terry (2005)

3 nem uerﬁeqquu
Bu@un

@D

ndefﬁiisikan pengelolaan sebagai proses khusus yang terdiri dari tahapan:
(7))

rencaftaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan yang semuanya

Tun|

arahké‘h untuk mencapai target organisasi melalui pemanfaatan berbagai sumber

o efey

ya yang ada.
Secara umum, pengelolaan merupakan rangkaian proses sistematis untuk

erencanakan, mengatur, mengarahkan, dan mengawasi pelaksanaan suatu

gow eglue) 1ul s

egiatan agar hasilnya optimal dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.
. Fungsi-Fungsi Pengelolaan

Pengelolaan dakwah memegang peranan penting baik secara teoretis maupun

=

aktis, sebagaimana fungsi manajemen menurut George R. Terry yang dikutip
eh M.9Yayat Herujito (2006: 27), yaitu:
1) Pg’rencanaan (Planning)

Peg'encanaan adalah proses memilih tujuan organisasi serta merancang

=
stratégi, kebijakan, prosedur, dan metode untuk mencapainya (Anang,F 2018:

:19quINS UBMINGIAL@W TBP UBNWITHED

35). %ungsi ini penting agar organisasi bergerak secara terarah dan efisien,
sertaf-r;nampu meminimalkan tindakan-tindakan yang tidak mendukung tujuan.
Unsé’ penting dalam perencanaan mencakup: apa yang dikerjakan, mengapa,
di mana, kapan, siapa yang terlibat, dan bagaimana pelaksanaannya
(Marg.lllang, 2015: 9). Dalam konteks dakwah, perencanaan bisa dituangkan
dalar%;) bentuk "peta dakwah" berbasis data agar kegiatan yang dilakukan
bersizat strategis dan berdampak langsung pada kesejahteraan dan peningkatan

pem@aman keagamaan masyarakat (Kahatib, 2007: 35).
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) Pengorganisasian (Organizing)

Péjgorganisasian merujuk pada pengaturan struktur tugas dalam suatu
rgaffisasi agar setiap bagian memiliki tanggung jawab yang jelas (Anang,
-0183:358). Dalam kegiatan dakwah, pengorganisasian berarti membagi tugas

UNPUNia ewid YeH

esual jenis kegiatan, menunjuk penanggung jawab, dan membentuk kelompok

erja?_agar operasional dakwah berjalan efisien (Kahatib, 2007: 36).

yepyn 16

) Pé’cﬁggerakan (Actuating)
Fangsi ini berfokus pada motivasi dan dorongan kepada anggota organisasi

Buepun

agar(é’nereka bekerja secara sukarela dan penuh semangat untuk mencapai
tujua:ﬁ (Munir, 2006: 139). Jika fungsi ini tidak berjalan dengan baik, maka
kegiatan dakwah dapat kehilangan arah dan tidak produktif. Penggerakan yang
efektg)i harus memperhatikan kebutuhan individu dalam kelompok (Kahatib,
2007: 37).

4) Pengawasan (Controlling)

Fungsi pengawasan bertujuan memastikan kegiatan berjalan sesuai dengan
standar yang ditetapkan. Jika ditemukan penyimpangan, dilakukan evaluasi dan
koreksi agar proses kembali pada jalur yang benar (Usman, 2014: 20). Dalam
konteks dakwah, pengawasan mencegah terjadinya kesalahan berulang dan
menj@min pencapaian target dakwah yang bermutu (Kahatib, 2007: 39).
Uns&-Unsur Pengelolaan
Magajemen organisasi mencakup enam unsur penting yang dikenal dengan
(Yaf?(at, 2006: 6-7):

1) I\/@n (Manusia): Faktor sumber daya manusia yang menjalankan seluruh
prfgses manajerial dan operasional.

2) Mé’terials (Bahan): Bahan baku yang diperlukan untuk mendukung kegiatan
organisasi.

3) Ngchines (Mesin): Teknologi atau peralatan yang digunakan untuk
m%(;)ningkatkan efisiensi kerja.

4) I\@thods (Metode): Teknik atau cara kerja yang sistematis untuk mencapai

taﬁ[\';et secara efektif.

nery wise
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ofa

) Money (Uang): Dana sebagai modal operasional untuk mendukung
é@aksanaan program.
) I\@rket (Pasar): Sasaran penerima manfaat atau pengguna produk/jasa hasil
k%iatan organisasi.
Q
Mentrut Hasibuan (2016), pengelolaan organisasi tidak hanya mencakup 6M,

purg

t

p kaga menekankan pentingnya Manajemen Waktu dan Informasi sebagai

-6,

-

n&ur kanci untuk menjamin koordinasi dan efektivitas operasional.! Sementara

=z
Rohblns dan Coulter (2018) menekankan bahwa unsur pengelolaan organisasi

|es,:|:re1a:1:19|6gqas diynbusw Buesejq ‘|
uep

floa hagys meliputi Lingkungan (Environment) dan Teknologi, karena keduanya

y

élierperagO dalam menyesuaikan strategi organisasi dengan dinamika eksternal.2
Eerdaseékan beberapa pendapat, unsur pengelolaan organisasi inti meliputi
<ﬁ)anusia, bahan, mesin, metode, uang, dan pasar, namun unsur tambahan seperti

ﬁwformasi, manajemen waktu, lingkungan, dan teknologi turut menentukan

e

Beberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan secara efektif dan efisien.

Dakwah
Pengertian Dakwah
Secara bahasa, dakwah berasal dari kata da’a—yad’u—da’watan, yang berarti

enyer% atau mengajak (Yunus, 2007: 128). Secara istilah, dakwah merupakan

qngaLu uepHeyijueou

ﬁi{thltamengajak orang lain kepada kebaikan, amar ma’ruf nahi munkar, untuk

ue

@encapgl kebahagiaan dunia dan akhirat (Safrodin, 2008: 32). Beberapa ahli
%enjelagj(an definisi dakwah sebagai berikut:

1) I\/fé’mir dan Wahyu: Dakwah adalah aktivitas mengajak orang lain untuk
mgngamalkan ajaran Islam (Munir, 2006: 19-20).

2) S%nsul Munir Amin: Menyampaikan pesan Islam secara sadar agar diterima
dap diamalkan oleh masyarakat untuk meraih kebahagiaan dunia-akhirat
(%msul, 2009: 5).

3) I\/Eéh. Ali Aziz: Semua bentuk penyampaian ajaran Islam secara bijak guna
membentuk masyarakat Islami (Ali, 2004: 11).

4) Sgamsuddin: Upaya mengkomunikasikan ajaran Islam sesuai pandangan

hiﬁup yang benar kepada individu atau kelompok (Syamsuddin, 2016: 10).
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(=

5) Thoha Yahya Omar: Dakwah adalah proses mengubah kondisi masyarakat
; § m%wju yang lebih baik sesuai syariat Islam (Thoha, 1967: 1).
= 0
% ;i)ariéberbagai definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa dakwah adalah usaha
‘éag;%r umtuk menyeru umat manusia agar mengikuti ajaran Islam melalui ajakan
Ee ikaﬁdan pencegahan kemungkaran.

p

, ns@-Unsur Dakwah

m setiap kegiatan dakwah terdapat unsur-unsur penting, yaitu:

(0))
c

Bu%un &JE

1) D%i (Subjek): Individu yang menyampaikan ajaran Islam kepada
masyarakat, baik melalui lisan, tulisan, maupun perbuatan (Wahidin, 2011:
8)-

2) Mad’u (Objek): Sasaran dakwah, baik individu maupun kelompok, muslim
maupun non-muslim, yang diajak kepada Islam dan peningkatan keimanan
(Munir, 2006: 23).

3) Materi Dakwah: Isi ajaran Islam yang disampaikan, mencakup akidah,
syariah, akhlak, dan muamalah (Saerozi, 2013: 37-38).

4) Media Dakwah: Alat bantu penyampaian dakwah, seperti lisan, tulisan,
gambar, media digital, hingga akhlak nyata (Saerozi, 2013: 39-40).

5) Nétode Dakwah: Strategi atau pendekatan yang digunakan da’i, seperti
hi@nah, nasihat yang baik, dan diskusi secara santun sesuai dengan QS. an-
NEhI: 125 (Wahyu, 2010: 22; Affandi, 2015: 40).

6) Agar (Efek Dakwah) Atsar (efek) sering disebut dengan feed back (umpan

:Jaquins ueyjingaAusw uep ueywnjuesuaw edugj (Ul sin} BAIBY Yynin|as neg ueBeq

béik) dari proses dakwah ini sering dilupakan atau tidak banyak menjadi
péﬂhatian para da'i. Padahal, atsar sangat besar artinya dalam penentuan
laRgkah-langkah dakwah berikutnya. Tanpa menganalisis atsar dakwah,
mjﬁka kemungkinan kesalahan strategi yang sangat merugikan pencapaian
tuijan dakwah akan terulang kembali. Sebaliknya, dengan menganalisis
aféar dakwah secara cermat dan tepat, maka kesalahan strategi dakwah akan
se@era diketahui untuk diadakan penyempurnaan pada langkah-langkah
begrjkutnya (Munir, 2006: 34-35).
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Al
B%n

Unsur-unsur dakwah tersebut saling berhubungan dalam proses penyampaian

a2

ﬁNathpabila salah satu dari komponen tersebut tidak diperhatikan, maka
es ggényampaian dakwah tidak akan efektif dan sempurna.
eng%lolaan Dakwah

o

2

o’ —r

. Pengertian Pengelolaan Dakwah
P

&

uae

ras
LQ

.elak%anaan kegiatan dakwah yang dikelola berdasarkan prinsip-prinsip

Beqes dnabuownd

&ajelﬁen akan membentuk kesan profesional di tengah masyarakat. Dengan
(=
édekagan ini, dakwah tidak hanya dipahami dalam lingkup ibadah semata,

EEUE
u

e alnlé’n bisa dijabarkan dalam berbagai dimensi profesi dan kehidupan sosial.

leh karena itu, pengelolaan dakwah secara manajerial menjadi kunci penting

e zey (@injgg n

ntuk ﬁﬁ?encapal efektivitas dan efisiensi pelaksanaannya. Dakwah dikatakan
ektif apablla tujuan yang dirancang dapat tercapai secara optimal, sementara

|S|ensmya tercermin dari pengorbanan atau sumber daya yang digunakan secara

ewn sm)

roporsional. Dengan kata lain, penerapan prinsip-prinsip manajemen dalam

3w eslu

ktivitas lembaga dakwah akan menjamin tercapainya sasaran strategis serta
emperkuat citra profesionalisme lembaga dakwah di tengah masyarakat (Munir,
006: 36).

Menurut A. Rosyad Shaleh (1993: 123), pengelolaan dakwah merupakan

UBYLIMEIED

Amw uep

roses s,(stematls yang mencakup perencanaan dan pengelompokan tugas hingga

<)

elaksanaannya untuk mencapai tujuan dakwah. Sementara itu, M. Munir

s Ty}

endefmmkan pengelolaan dakwah sebagai bentuk pengaturan yang terstruktur

=
n terkoordinasi mulai dari pra-kegiatan hingga pasca-pelaksanaan dakwah

] acgm

unir,§006: 36-37). Dari pemahaman ini, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan

o

akwahﬁbadalah upaya sistematis dari organisasi dakwah dalam memanfaatkan
2]

seluruh Sumber daya yang tersedia melalui fungsi perencanaan, pengorganisasian,

pelaksaﬁaan, dan pengawasan untuk mencapai tujuan dakwah secara efektif dan

efisien.

G uej[ng

b. Tuj@n Pengelolaan Dakwah
Secaé umum, tujuan utama dari pengelolaan dakwah adalah memberikan

pandua@_strategis agar pelaksanaan dakwah dapat dilakukan secara profesional

nery w



‘nery e)sng NIN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} Aley yninias neje ueibeqeas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

)

AVIE YNSAS NIN
(e
éI3

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad °q

‘yejesew nyens uene[uu neje 3y uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘ueniuad ‘ueyipipuad uebuijuaday ynjun eAuey uediynbuad e

15

>

)
‘/(‘jlan berorientasi pada perbaikan kualitas umat. Hal ini mencakup peningkatan

&
$BH
e

%lrltualltas (akidah) sekaligus peningkatan mutu kehidupan sosial,
ontf, budaya, dan politik masyarakat (Kahatib, 2007: 30).
en@n demikian, setiap aktivitas dakwah perlu dirancang secara matang

It
o]

k

uene
BEqu Egl

ingga a arah gerakan dakwah menjadi jelas: mulai dari jenis kegiatan yang akan

@ 1

ukgn siapa sasaran dakwahnya, hingga metode atau pendekatan yang akan

uegieqa.diigpuow b
‘Buep

nal(én Munir (2007: 30-32) menekankan pentingnya desain kegiatan dakwah
s@ematls agar pelaksanaannya tidak bersifat konvensional atau sekadar

Bon

yarﬂ)alkan ceramah satu arah tanpa pendalaman isi, struktur kurikulum,

@iniEg n
Bbu

jalog lmeraktlf dan mekanisme evaluasi.

Pendékatan dakwah yang bersifat tradisional, seperti ceramah umum yang
0]

nya bersifat informatif tanpa ruang untuk diskusi mendalam, dinilai kurang

slevan di era modern, khususnya bagi kalangan intelektual dan generasi muda.

gueqpl sgu efiey

alaupun pendekatan tabligh masih memiliki dampak positif dalam membentuk

pini keagamaan di masyarakat kelas menengah ke bawah, namun dalam konteks

o] <3100

at ini, metode tersebut tidak cukup representatif untuk menjawab kebutuhan
akwah yang bersifat edukatif, transformatif, dan dialogis (Kahatib, 2007: 30-32).
Masjid

Pengfrtlan

dBp uBjLIgYe

Masfid Masjid secara estimologis merupakan isim makan dari kata “sajada” -

s ueyingaABw

yasjud&’ — “sujudan”, yang artinya sujud, menundukkan kepala sampai ke tanah
=

unus;=2007: 164). Sesungguhnya untuk sujud atau mengerjakan shalat, boleh

|Iakuk§‘| dimana saja asal tidak ada larangan (Aziz, 2004: 107).

Seca@ terminologi (istilah), Masjid merupakan suatu bangunan, gedung, atau

Q.Jaqgn

suatu l%gkungan yang berpagar sekelilingnya yang didirikan secara khusus
sebagai tempat beribadah kepada Allah SWT (Mulyono, 2017: 15). Masjid adalah
Iembag%.:risalah tempat mencetak umat yang beriman, beribadah menghubungkan
jiwa deigan khalig, umat yang berwatak, berakhlaqg teguh dan umat yang beramal
shaleh @Iam kehidupan masyarakat (Harahap, 1996: 4).

b. Fun@ Masjid

nery wise
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ungsi utama masjid adalah tempat sujud kepada Allah SWT, tempat sholat,

B
HoH

t@pat beribadah kepada-Nya. Lima kali sehari semalam umat islam

ae
eglg

jjurkan mengunjungi masjid guna melaksanakan shalat berjama’ah. Masjid

méﬁupakan tempat yang paling banyak dikumandangkan nama Allah melalui

lﬁﬁmdﬁa

an,, dggamat, tasbih, tahlil, tahmid, istighfar, dan ucapan lain yang dianjurkan

& dyebusgbu

g’l masjid sebagai bagian dari lafaz yang berkaitan dengan pengagungan

Eher@ﬁ

Ra Affah Selain itu fungsi masjid adalah:

&t uegeq

Eg»lﬂ

asgd merupakan tempat kaum muslimin beribadat dan mendekatkan diri
epaﬁ’a Allah SWT.

w
Magj‘id adalah tempat kaum muslimin beri’tikaf, membersihkan diri,

meng@embleng batin untuk membina kesadaran, dan mendapatkan pengalaman
batir&)keagamaan sehingga selalu terpelihara keseimbangan jiwa dan raga serta
keutuhan kepribadian.

Masjid adalah tempat bermusyawarah kaum muslimin guna memecahkan
persoalan-persoalan yang timbul dalam masyarakat.

Masjid adalah tempat kaum muslimin berkonsultasi, mengajukan kesulitan-
kesulitan, meminta bantuan dari pertolongan.

Masjid adalah tempat membina keutuhan ikatan jamaah dan kegotong-
royoRgan dalam mewujudkan kesejahteraan bersama.

Masg%d dengan majlis taklimnya merupakan wahana untuk meningkatkan
keceg;dasan dan ilmu pengetahuan muslim.

) Masnd adalah tempat pembinaan dan pengembangan kader-kader pimpinan

:JgINS ueyj@eAusiu Wep uewiniyeousw eduey 1ul siiny eAiey yrinjes n

umatg

8) Masjﬁd tempat mengumpulkan dana, menyimpan, dan membagikannya.

9) Masﬁd tempat melaksanakan pengaturan dan supervise soci Fungsi-fungsi
terseBut telah diaktualisasikan dengan kegiatan operasional yang sejalan
dengjﬁn program pembangunan (Ayyub, 1996: 7-8).

C. Tipoiogi Masjid
Men§rut penjelasan Departemen Agama dalam buku Tipologi Masjid, tipologi

masjid @rdasarkan letaknya (wilayah) dapat dibedakan menjadi:

nery wise
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asjid Negara, yaitu masjid yang berada di tingkat pemerintahan pusat dan

BH

bla?al sepenuhnya oleh pemerintah pusat.

‘g’o

asfid Nasional, yaitu masjid yang berada di tingkat provinsi yang diajukan
Iehibubernur kepada Menteri Agama untuk menjadi Masjid Nasional dan

uma e

unp

elurmh anggaran menjadi tanggung jawab Pemerintah Daerah.

asud Raya, yaitu masjid yang berada di tingkat provinsi dan diajukan melalui

%lepé 16

ant’dr Wilayah Departemen Agama setempat kepada Gubernur untuk menjadi

ag-lﬂ

as;id Raya. Anggaran masjid berasal dari Pemerintah Daerah.

Bu

Masﬁd Agung, yaitu masjid yang berada di tingkat Kabupaten/Kota dan

dlajuﬁjtan melalui Kantor Departemen Agama setempat kepada Bupati/Wali

Kotaintuk menjadi Masjid Agung. Anggaran masjid berasal dari Pemerintah
j0)

Daerah.

Wi sin} eArey yninigs neje ueibegasdynbusw buge)iq L

N

Masjid Besar, yaitu masjid yang berada di tingkat Kecamatan, anggaran masjid
berasal dari pemerintah.

) Masjid Jami’, yaitu masjid yang berada di tingkat Desa/Kelurahan, anggaran

omsw edue

masjid tersebut umumnya dibiayai oleh masyarakat setempat. 7) Masjid/Surau,
yaitu masjid yang berada di tingkat RW (Depag, 2008: 53-54).

e3jg

. Kerangka Pemikiran

-

écgar teori yang digunakan dalam penelitian ini kuat untuk diuji maka

Ns ueyjggRAUSW uep uejwnjue

w

genelitizmerangkum teori agar menjadi suatu kesatuan yang bersangkutan hal ini
ailakukg‘n peneliti agar mencapai hasil sebuah penelitian yang baik. Kerangka
berfikirfr@dalah suatu uraian ringkas tentang sebuah teori yang akan digunakan
dalam éérangka berfikir inilah masalah penelitian yang telah diidentifikasikan
didalarr&kerangka teoritis yang relevan akan menunjukkan perspektif terhadap

masalalfyang ada didalam penelitian ini.

nery wisey] juredg ue



g D/‘— 18

l..,'Ua.EF

: Big

Gambar 2.1

N =~ @ Kerangka Berfikir

gT P QX o

D v oo O B

898 0 a8 B —

3€a@3 g = Pengelolaan Program Dakwah Masjid

35835 = Al-Ma’arij Kecamatan Tampan Kota

38852 3 Pekanab insi Ri

23338 ~ ekanabaru Provinsi Riau

(=) = o P2 Q

3§38¢ '

Ex5me 3 [ [ |

=3 c . Penggerakan Pengawasan

52 2 Perencanaan Pengorganisasian Kegiatan Kegiatan

e Q i i

5% % Kegiatan Dakwah Kegiatan Dakwah Dakwah Dakwah

3x85¢%

2zxzg° ; l l l

1. Melaksanakan rapat 1 Penetapan
pengurus 1. Bimbingan g

2. Merancang 1. Pembagian 2. Penyelenggara 2 Menaadakan
anggaran Tugas kerja an ' Penil% i

3. Menentukan Komunikasi 3. Menaadakan
narasumber - Ve Iga aKa

4. Sosialisasi Evaluasl

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul Sin} eAIeY yninj3

‘nery exs

,

Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat

:Jaquuns ueyINgaAusw uep ueyjwNUBOUSU

‘yejesew njens uenelur} neje YUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesiinuad

nery wisey Jrredg uejyng jo AJISIdAIU) dTWeR[S] 3)e31§




AV VYSAS NIN

‘nery e)sng NIN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} Aley yninias neje ueibeqeas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

)

?'glg

(1)

{
1t

%

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad °q

‘yejesew nyens uenefun} neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniiguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbuad ‘e

ofa

BAB IlI
METODE PENELITIAN

©)

T
Desdf Penelitian

eneﬁtlan ini adalah penelitian kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang

@o jeH

ghasnkan data-data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang

peélaku yang diamati. Artinya penelitian yang berdasarkan pengamatan dan

-Buepgh 16Ghpug e

gan’é'llsw secara langsung fakta yang ada di lapangan (Sudarto, 2002: 62).

18 uelfeqey dyapusw Bugﬁeuq =)

epelitigh kualitatif tidak menggunakan statistik, tetapi melalui pengumpulan

BU%UF\

a, an@isis, kemudian diinterpretasikan, serta penelitian yang menekankan pada

a3 ne
—

a

(7))
maha@an mengenai masalahmasalah dalam kehidupan sosial berdasarkan

ey uN|

ondisiI’reaIitas (Albi, 2018: 8). Penelitian ini akan mendeskripsikan dan

sme

enganaI|5|s tentang pengelolaan terutama fungsi pengelolaan Masjid Al-Ma’arij

alam pengelolaan dakwah. Jadi, spesifikasi penelitian ini adalah analisis

D

skriptif.
. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi dalam penelitian ini, penulis melakukan di Masjid Al-Ma’arij
Kecamatan Tampan Kota Pekanabaru Provinsi Riau
2. Waktu Penelitian
% Penelitian ini dilaksanakan pada Mei s.d Juni 2025.
SumBer Data

Unttﬁc mendapatkan data berupa informasi, maka dalam penelitian ini penulis

;jagquuns @punqe/(uaw uep ueywnjuesge mueg.n

mengg@akan dua jenis sumber data, yaitu:

a. Datafg Primer, yaitu sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengﬁ*’mpul data (Nazir, 2017: 308). Sumber data primer dapat diperoleh
melafui berbagai informasi yaitu dengan teknik wawancara dan observasi
terhaﬁap objek yang diteliti tentang data-data dan informasi yang terkait
deng%(;n pengelolaan dakwah masjid, dalam penelitian ini yang menjadi sumber
dataﬁrimer adalah sumber data yang digali langsung dari pengurus.

b. Datq;;Sekunder, yaitu sumber data yang tidak langsung memberikan data

kepa@a pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen (Nazir,

nery w
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017: 308), sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah majalah, foto-

S Foto @eglatan dil.

TR

B ﬁnfo&tnan Penelitian

35

35 gnforman penelitian adalah orang yang memberikan informasi tentang
o ol LR - -y _p = - - .

éagg diteliti oleh penulis. Peneliti dan narasumber memiliki posisi yang sama,

© =

gl@ ka#ena itu narasumber harus memberikan informasi tentang situasi dan

g9

tgoﬂdlsﬂatar belakang penelitian. Dari penjelasan tersebut penulis memahami

3 C

Ba BaBwa faforman adalah atasan dan bawahan. Dimana terjadi komunikasi yang

c =]

Qeﬁangé’ing terus-menerus, karena informan adalah orang yang terlibat langsung
(7))

galam kggiatan yang akan diteliti (Andi, 2010).

Iﬁforman penelitian juga adalah subjek yang mengetahui dan memahami

n|

forma& tentang penelian ini. Sebagai orang yang mengetahui objek penelitian
i, Informan dalam penelitian ini berjumlah 4 orang Pengurus Masjid Al-Ma’arij

ecamatan Tampan Kota Pekanabaru Provinsi Riau, karena orang tersebut yang

oW l;duegw smn eliey|

ampu memberikan informasi terkait dengan penelitian ini. Beberapa informan
nelitian tersebut yaitu:
1. Bapak Kamirin (Ketua Masjid)
Bapaak Rayhan (Sekretaris)
Bapak Mardona (Bendahara masjid)

LU

Bapak Tarmizi (Imam)

Tekr;Jk Pengumpulan Data

quins IrexINgeAusw uep ueswrmIeo

‘feknlk pengumpulan data merupakan suatu proses pengadaan data untuk

N9

eperlu@ penelitian. Pengumpulan data merupakan langkah yang amat penting
dalam nfgetode ilmiah. Pada umumnya, data yang dikumpulkan akan digunakan,
kecualié’ntuk keperluan penelitian ini karena penelitian ini memerlukan data yang
benar (Rdoehar,ZOOZ) dalam penelitian ini menggunakan metode yang bersifat
kualitatiii: Untuk itu penulis secara individu akan langsung terjun ke lapangan dan
berada %g tengah-tengah masyarakat guna memperoleh data dan informan. Maka
penulisfpenggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut ini:

1. OE;;_'Servasi

nery wise
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F.

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri
§1ang§pesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain. Observasi juga tidak
O
Ferbdfas pada orang, tetapi juga objek-objek alam yang lain. Melalui kegiatan
=5bse§/asi peneliti dapat belajar tentang perilaku dan makna dari perilaku
gerseEfut. Observasi dalam penelitian ini yaitu dengan melakukan pengamatan
gang%ng di lapangan kemudian mengambil data dengan cara direkam sesuai
%}Ieng@h apa yang terjadi di lapangan mengenai penyelenggaraan berbagai
?rog@m kegiatan dakwah yang dilaksanakan di Masjid Al-Ma’arij Kecamatan
Ql'am&n Kota Pekanabaru.

2. Wzawancara

X Wawancara adalah salah satu teknik yang digunakan untuk
men;Jmpulkan data penelitian. Wawancara merupakan komunikasi dua arah
untuk memperoleh informasi dari responden yang terkait. Dapat pula dikatakan
bahwa wawancara merupakan percakapan tatap muka (face to face) antara
pewawancara dengan narasumber, di mana pewawancara bertanya langsung
tentang suatu objek yang diteliti dan telah dirancang sebelumnya. Wawancara
yang dipilih oleh peneliti adalah wawancara semiterstruktur (semistrutructure
interview) (Sugiyono,2018).
3. Dgkumentasi

% Dokumentasi adalah teknik non interaksi yang dilakukan oleh si
pene@i agar data yang diperoleh semakin kuat. Untuk memperoleh data ini
deng%n cara melakukan suatu pengamatan melalui berkas yaitu dokumen-
dokuﬁ)en atau buku-buku yang ada(Sugiono, 2011).

I9A

Tekaik Analisis Data
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan menguraikan data ke dalam

9]
pola, kagegori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat

dirumuikan hipotesis kerja seperti yang didasarkan oleh data. Analisis data

merupaEan aktivitas pengorganisasian data yang terkumpul, yang berupa catatan

Iapangaf}\f dan komentar peneliti, gambar, foto, dokumen, laporan, artikel dan
sebagainya. (Afifuddin, 2018: 145).
=
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0

dapun teknik analisis data yang penulis gunakan adalah analisis data menurut

A
ies d% Huberman, sebagaimana dikutip oleh Sugiyono, mengemukakan bahwa
O
o

|!ch

KEv
Gra férus menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. Aktivitas dalam

B

e

|ta§f_dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung

nﬁuelgg Bu

mISISmdata yaitu reduksi data/data reduction, data display/display data dan
garlk%l kesimpulan/verifikasi (Sugiyono, 2016: 246).
c% Réduksi data
(= (=

2 Reduksi data adalah bentuk analisis yang mempertajam, memilih,

e

as di

mmem(_ﬁ)kuskan, membuang dan mengorganisasikan data dalam satu cara, di
manq:*kesimpulan akhir dapat digambarkan dan diverifikasikan (Muri, 2014:
408)PAdapun proses reduksi data dalam penelitian ini bersamaan dengan
proséns pengumpulan data yaitu berupa catatan tertulis di lapangan yang
diperoleh dari hasil observasi dan wawancara dengan pengurus masjid. dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih
jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.

b. Data display (penyajian data)

Data display (penyajian data) adalah suatu rangkaian organisasi informasi
yang¥memungkinkan kesimpulan riset dapat dilakukan. Penyajian data yang
dima;;?sud untuk menemukan polapola yang bermakna serta memberikan
kemgﬂgkinan adanya penarikan kesimpulan serta memberikan tindakan (Albi,
2018‘2-248).

P@yajian data ini diarahkan agar data hasil reduksi tersusun secara

JJaquuns ueyingaAuaw uep ueywnyuesuaw eduey Ul Sijn} AIEY yninjes neje uegﬁeq

sisterflpatis dan sederhana, sehingga mudah dipahami. Dengan penyajian data
akaré’ mempermudah peneliti dalam memahami apa yang terjadi dan
mereRcanakan kerja penelitian selanjutnya.
C. Péjaarikan kesimpulan (verifikasi)

P%arikan kesimpulan (verifikasi) adalah menarik kesimpulan berdasarkan
tem@n dan melakukan verifikasi data. Kesimpulan awal yang dikemukakan
masiE bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan data baru atau

buktE,bukti kuat yang mendukung tahap pengumpulan data berikutnya. Proses

nery w
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untuk mendapatkan bukti-bukti inilah yang disebut sebagai verifikasi data

St

UIN SUSKA RIAU

-

iTria@to, 2010: 291). Penarikan kesimpulan ini dilakukan pada saat kegiatan

1

aligis data berlangsung selesai dikerjakan peneliti, baik yang berlangsung di

ta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

a@an maupun setelah selesai di lapangan.

E o
Cifita U«m:n::mm Undang-Undang
. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB IV
__(? GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
injguan Masjid Al-Ma’arij Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru

14§20 seH

eja@h Singkat Masjid Al-Ma’arij Kecamatn Tampan Kota Pekanbaru
o Gambar 4.1

Masjid Al-Ma’arij Pekanbaru

Buepun-6uepun 1Bunpugy e
Aljlw e

p ueswnjueouaw eduey 1ul siny eAIey yninjes neje ueibeqes dynbuserbugse)iq °|

Masjid Al-Ma’arij merupakan masjid yang terletak di jalan merpati sakti

ang mg)sjid dan didirikan pada tahun 2003 dan Pembangunan masjid ini sendiri

aXus ue

dak acﬁ bantuan dari pemerintah masjid ini murni dari para jamaah masjid al-
(¢

inqg

gna’arij '@i bukan lah masjid yang secara instan di bangun namun membutuh kan
éeberap%_tahapan Pembangunan nya sehingga masjid ini siap untuk di tepati pada
fhun 2@95
B. StruEtur Organisasi  Masjid Al-Ma’arij Kecamatan Tampa
KotagPekanbaru
Stru%ur organisasi adalah susunan unit kerja yang menunjukkan pembagian
kerja da:g; keterpaduan berbagai fungsi atau kegiatan. Selain itu, ada otoritas untuk
membegkan tugas dan melaporkan hasilnya. Dengan struktur organisasi,
pimpingfl pengurus masjid dapat dengan mudah mengetahui pekerjaan
bawahaEpya. Selain itu, adanya menghemat uang, waktu,dan tenaga.serta

pembaﬁn tugas yang jelas dan tepat. Dengan demikian, struktur organisasi
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asjid Al-Ma*arij dapat dibentuk sebagai struktur, susunan, atau bangunan yang
ung@ sebagai wadah untuk semua operasi pengelolaan masjid. Ini akan

bagi dan mengelompokkan tugas yang harus dilakukan serta menetapkan dan
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yusgn hubungan kerja di antara satuan organisasi dan petugasnya.
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Gambar 4.2
Struktur Organisasi Masjid Al-Ma’arij Pekanbaru
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a. I\@'rencanakan dan menyusun program kerja

b. I\/%ngorganisir segala sumber daya yang dimiliki masjid, termasuk sumber
»

d@a jama“ah dan pengurus DKM dalam menjalankan berbagai kegiatan
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k%gamaan;
C. I\@ngarahkan pengurus sesuai dengan bidangnya, dalam melakukan

k@iatan kemakmuran masjid sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan;
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Menyelenggarakan kegiatan dakwah syi“ar Islam dan pelayanan jamaah
seﬁari-hari maupun dalam momentum hari besar islam;

Mgnyelenggarakan pendidikan dan pembinaan rohani kepada Jama“ah
mgsjid; masjid. Ini akan membagi dan mengelompokkan tugas yang harus
difakukan serta menetapkan dan menyusun hubungan kerja di antara satuan
or%anisasi dan petugasnya.

I\/@nyelenggarakan pemeliharaan dan pembangunan Masjid

Mengelola keuangan masjid;

I\/@’ngawasi atas keamanan dan Kketertiban kegiatan masjid secara
kg:s'eluruhan termasuk pencegah terhadap tindakan-tindakan yang dapat
mérusak citra masjid.

N%melihara dan menumbuhkembangkan nilai Islam yang ada di

masyarakat.

Sekretaris

a. Merencanakan kegiatan administrasi dan ketatausahaan organisasi DKM;

b. Melaksanakan administrasi ketatausahaan organisasi DKM baik untuk
kepentingan internal organisasi maupun eksternal organisasi;

c. Menyelenggarakan sistem kearsipan dan dokumentasi surat masuk dan surat
keluar;

d. I\/I%ngkoordinir dan mengendalikan sistem dan prosedur korespondensi
dgam hal kegiatan tidap bidang yang terkait dengan hubungan ke luar
or%anisasi;

e. I\/Enyelenggarakan dan melaksanakan penyiapan agenda rapat internal
sefgara periodik maupun insidental sesuai dengan kebutuhan dan rencana
ké]a organisasi;

f. I\/%ngkompilasikan data dan laporan dari masing-masing bidang untuk
di%dikan sebagai bahan pelaporan Ketua Pengurus;

g. Mze)nyelenggarakan Humas dan Mengkoordinasikan seluruh laporan

k@iatan antar bidang sebagai bahan laporan kepada seluruh jama“ah;

[y

: I\/gnyiapkan media informasi yang dapat diakses baik secara langsung

m§,upun secara tidak langsung oleh seluruh jama“ah;
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ofa

Menginformasikan kepada jama*ah kegiatan yang akan, sedang maupun
yagﬂ:g telah dilaksanakan;
Mgndokumentasikan seluruh kegiatan antar bidang;

: I\/T%.Iaporkan seluruh kegiatannya dan bertanggung jawab kepada Ketua
DKM.

en%hara
I\/@rencanakan keuangan DKM untuk berbagai kegiatan baik operasional

maupun pembangunan serta penyusun perhitungan rencana/prakiraan

Buepun-glepuj] 1Bunp

p@erimaan dan pengeluarannya;

(7))
I\/@rencanakan dan mengendalikan pengeluaran dalam rangka kegiatan

o

operasional yang dilakukan oleh masing-masing bidang

C. I\/%rumuskan usulan standar biaya khotib, penceramah, uang duka dan
santunan lainnya, dengan mempertimbangkan kondisi keuangan yang ada
untuk mendapat persetujuan Ketua Pengurus;

d. Mengkompilasi  laporan  keuangan dari  masing-masing  bidang
penyelenggara kegiatan sebagai satu kesatuan dalam laporan keuangan
organsiasi DKM secara kesluruhan;

e. Menatausahakan dan mempertanggungjawabkan seluruh pengelolaan
kegangan kepada jamaah masjid melalui ketua DKM,;

f. M%mbantu Ketua DKM dalam mengumumkan posisi keuangan secara
pgiodik kepada jamaah masjid.

Imar% Masjid

:Jogins ueyingaAusw uep ueywnjuedsuaw eduej (Ul sin} eA1ey yninjas neje uelbeqasdiynbusw buele|q -

Imarg masjid tugasnya adalah hal-hal yang bersifat pembentukan dan

pembinéan moral-spiritual dan mengarahkan untuk selalu menghidupkan ruh

masjidéiaik pengurus maupun jamaah dengan segala aktivitasnya yang sesuai

dengan 9rungsi masjid sebagai pusat pembinaandan pengembangan umat. Kalau

penguré masjid tugas utamanya hal-hal yang bersifatmanajerial dan teknis.

5, Seksi Bidang Pendidikan dan Wirid

a. I\@nyusun perencanaan, menyiapkan dan menyelenggarakan kegiatan TPA
di;j_ingkungan Masjin, sesuai dengan standard TPA yang telah ditetapkan

0 .
menurut Kementrian Agama,
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Menyiapkan sarana dan prasarana yang diperlukan dalam kegiatan TPA
te@wasuk melakukan seleksi dan evaluasi terhadap Ustadz/Ustadzah TPA,;
Mgnyelenggarakan administrasi TPA sesuai dengan standard yang
dlgetapkan oleh Kementerian Agama;

Menyusun rencana kegiatan pembinaan rohani bagi orang dewasa dan ibu-
ibili Jama“ah Masjid, serta melakukan seleksi terhadap penceramah agama
yaéﬁg secara rutin akan mengisi kegiatan dimaksud,;

Melakukan koordinasi, komunikasi dan sinkronisasi kegiatan ceramah
seﬁ_ﬁ’agai bagian dari kegiatan Pembinaan Rohani, serta konfirmasi terhadap
pg:nceramah yang akan mengisi kegiatan Pembinaan Rohani;
Menyelenggakan kegiatan pelatihan bagi jama“ah untuk meningkatkan
kl%litas ibadah yang meliputi baca Al-Qur*an, pelatihan Imam, pelatihan
Khotib, pelatihan bilal sholat jum®at/sholat tarawih, pelatihan pengurusan
janazah dan pelatihan lain yang diperlukan dengan menggunakan tenaga

pengajar dari dalam maupun dari luar lingkungan Masjid,;

. Melakukan koordinasi dengan bidang-bidang terkait di lingkungan

organisasi DKM dalam rangka penyelenggaraan seluruh kegiatan

Pendidikan dan Pembinaan Rohani;

. Melaporkan segala kegiatan yang dilakukannya dan bertanggung jawab
V)

kepada Ketua DKM.

SeksfyBidang keagamaan dan PHBI

a.

I\/E;Iakukan perencanaan kegiatan ibadah dan dakwah secara berjamaah,
tegnasuk penyusunan Jadual khotib Jum®at, jadual Imam dan Bilal sholat
tafrrgwih, serta menyusun rencana penyelenggaraan Sholat ledul Fitri dan
Ie%’ul Adha;

Meélakukan pemeriksaan untuk memastikan kelengkapan kelayakan sarana
ibzﬁl.:dah di masjid, yang meliputi sajadah imam/jama“ah; sound system,
jahd(;)ual waktu sholat, penerangan (listrik) masjid dan perlengkapan lainnya

u?ituk menjamin kekhusukan jamaah;
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Melakukan penataan sarana ibadah dan media yang diperlukan serta
m%yusun rencana-rancana pengadaan sarana penunjang lainnya kepada

Kgtua Pengurus;

: l\%lakukan koordinasi dengan petugas Jum®at (imam/khotib/muadzin) serta

mengkonfirmasikan untuk memastikan kesiapannya sesuai dengan jadual
ya%g telah ditetapkan serta menyiapkan petugas cadangan apabila
béihalangan;

Melakukan koordinasi, informasi dan sinkronisasi dalam kegiatan ibadah
raﬁadhan, yang meliputi sholat tarawih, kultum dan tadarus;

I\/%Iakukan koordinasi dengan tim terkait peringatan hari besar islam
(PHIBI) untuk melakukan seleksi dalam rangka menetapkan penceramah
p;;)da kegiatan PHBI,;

. Melaporkan segala kegiatan yang dilakukannya dan bertanggung jawab

kepada Ketua DKM.

Seksi Humas dan Sosial

a.

tugas humas di lembaga masjid bertugas dalam mengunggah flyer atau
pamflet ke media sosial baik instagram maupun facebook lembaga masjid.
Memantau, menganalisis, mengartikan dan mengantisipasi opini dan sikap
mg’syarakat terhadap pengurus masjid.

I\/grancang strategi komunikasi untuk mendukung kegiatan yang

=
diganangkan oleh pengurus masjid.

.I\/ﬁmbangun dan memelihara komunikasi dengan badan atau instansi

pef'gnerintahan.
Mgmbangun dan memelihara komunikasi dengan kelompok dan organisasi

publik maupun dengan masyarakat
9]

Seks'_irpembangunan dan dana

a.
b.
C.
d.

M:é)nyusun rencana biaya pembangunan masjid.
I\@ngkoordinir dan menerima kontribusi dana dan mengatur pengeluaran.
I\/@megang dan mengelola dana pembangunan masjid, baik berupa uang.

I\/é,rencanakan dan mengusahakan masuknya dana masjid .
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Menerima, menyimpan, dan membukukan keuangan, barang dan tagihan.

eksgPengem.Usaha Dan Ekonomi

QO
-

N%nyelenggarakan kegiatan usaha dan ekonomi untuk kemaslahatan umat,
dengan membuat program dan anggaran tahunannya.

Mggnyelenggarakan usaha yang membangun pemberdayaan ekonomi
mééyarakat di lingkungan.

Menyelenggarakan penggalangan dana masyarakat untuk kegiatan-kegiatan

Buggun-buepgn 1BUNpudig eIdIDSPH o

y@g bermanfaat bagi kesejahteraan masyarakat.

=

I\/Egnyelenggarakan seminar, diskusi dan kajian yang berkaitan dengan

us@ha-usaha kegiatan masyarakat.

e. Ngnyelenggarakan pameran dan bazaar murah untuk kesejahteraan
masyarakat.

f. Melaporkan segala kegiatan yang dilakukannya dan bertanggung jawab

kepada Ketua.

. Seksi Perlengkapan dan Aset
a. Mendata dan melaksanakan pengadaan barang / perlengkapan masjid yang
digutuhkan.
b. M?éngelola alat-alat / perlengkapan masjid yang dipinjam atau disewakan
kgpada jama““ah(masyarakat).
C. M?;mbuat daftar iventaris barang.
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% L§3erd§sarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai pengelolaan program

ah:dl Masjid Al-Ma’arij Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru Provinsi Riau,

wmibe
ﬁugun

aeat drsumpulkan bahwa Pengelolaan kegiatan dakwah telah dilaksanakan secara
és‘;ﬁemaﬁ dengan mengacu pada fungsi-fungsi manajemen yaitu perencanaan,

éengorg};misasian penggerakan, dan pengawasan. Pada aspek perencanaan,

n

gengurus masjid secara rutin mengadakan rapat untuk merancang kegiatan
ﬁakwah-’menyusun anggaran, menentukan narasumber, serta mensosialisasikan
Eeglatan kepada jamaah melalui berbagai media. Seluruh proses dilakukan secara
artisipatif oleh pengurus inti dan tokoh masyarakat. Dalam aspek
Eengorganlsasmn, pembagian tugas dilakukan berdasarkan struktur dan peran
%asing-masing pengurus, seperti Kketua, sekretaris, bendahara, imam, serta
%elibatkan jamaah dan remaja masjid. Hal ini membuat setiap elemen organisasi
:’:Fhemiliki kejelasan tugas dan tanggung jawab dalam pelaksanaan kegiatan
éakwah. Aspek penggerakan ditunjukkan melalui pemberian motivasi,
éengara&fan teknis, bimbingan spiritual, serta penyelenggaraan komunikasi yang
%‘ektif s:élama kegiatan berlangsung. Koordinasi antar pengurus dilakukan secara
@eksibeg;: baik melalui komunikasi langsung maupun melalui media digital seperti
§VhatsAé5p. Pada aspek pengawasan, pengurus menetapkan standar pencapaian
seperti E..Jmlah peserta, kualitas isi dakwah, dan ketepatan waktu pelaksanaan.
Penilaiar_;?l. dilakukan secara langsung oleh pengurus dan ditindaklanjuti dengan
evaluas‘igmenyeluruh pasca kegiatan, melibatkan seluruh panitia.

-~
n

Ada@n faktor pendukung dalam pengelolaan program dakwah meliputi
tersedia%ya dana dari infak jamaah dan donatur, struktur organisasi yang aktif,
serta péiﬁggunaan media digital yang mendukung penyebaran informasi. Faktor
pengha@bat antara lain keterbatasan waktu pengurus, kurangnya SDM manajerial,

serta fILﬁgtuaS| partisipasi jamaah dalam kegiatan. Dengan demikian, pengelolaan
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ogram dakwah di Masjid Al-Ma’arij sudah berjalan dengan baik, namun masih

éﬁili@ tantangan yang perlu ditingkatkan melalui strategi penguatan SDM,

aborgsi yang lebih luas, dan pendekatan inovatif dalam pengembangan
ata’dakwah.

e

QD
=
N8 eyd

ntuk Pengurus Masjid Al-Ma’arij, disarankan agar terus meningkatkan

putﬁuepu

&apaﬁtas manajerial pengurus melalui pelatihan manajemen masjid dan

6

dakwah, serta memperluas jaringan kerja sama dengan lembaga dakwah
Iainrga untuk memperkaya materi dan variasi kegiatan.

Untu@ Pemerintah dan Lembaga Keagamaan, diharapkan dapat memberikan
duku%gan dalam bentuk fasilitasi pembinaan, anggaran, serta narasumber
berkualitas agar program dakwah masjid semakin profesional dan berdampak
luas bagi masyarakat.

Untuk Jamaah dan Masyarakat Sekitar, disarankan untuk lebih aktif
berpartisipasi dalam kegiatan dakwah yang diselenggarakan, baik sebagai
peserta maupun relawan, guna menciptakan sinergi yang kuat antara masjid
dan umat.

Untusz Peneliti Selanjutnya, disarankan untuk mengkaji lebih dalam aspek
evalu:gsi keberlanjutan program dakwah dan pendekatan digitalisasi dakwah di
era gknologi, sehingga dapat menjadi referensi dalam pengelolaan masjid
modgén berbasis masyarakat.
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Rlama laforman
g’agggaBWawancara
cgfeglpatn\/Vawancara Masjid Al-Ma’arij
Yaktu Wawancara:
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Aspek E Perencanaan Kegiatan Dakwah

aimana proses pelaksanaan rapat pengurus dalam merancang kegiatan

d wah di Masjid Al-Ma’arij?

2. ngalmana prosses perancangan anggaran kegiatan dakwah?

3. Ba:galmana proses pemilihan dan penentuan narasumber kegiatan dakwah?
Apakah ada kriteria khusus?

4. Bagaimana proses sosialisasi kegiatan dakwah kepada jamaah dan

masyarakat sekitar dilakukan? Melalui media apa?
=

pun-Au
o

spek I1: Pengorganisasian Kegiatan Dakwah
1. Bagaimana pembagian tugas kerja antar pengurus dalam pelaksanaan

kegiatan dakwah?

spek I11: Penggerakan Kegiatan Dakwah
1. Apakah ada bimbingan atau pengarahan khusus dari pengurus kepada
pelaksana kegiatan sebelum kegiatan dimulai?
2. Bagaimana bentuk komunikasi yang terjalin antar pengurus selama
p(ghksanaan kegiatan dakwah berlangsung?

spek [3/: Pengawasan Kegiatan Dakwah
1. AEakah pengurus menetapkan standar tertentu dalam pelaksanaan kegiatan
dakwah (misal: jumlah peserta, materi yang disampaikan, dll)?
2. Bagaimana proses penilaian terhadap pelaksanaan kegiatan dakwah
difakukan? Siapa yang menilai dan bagaimana kriterianya?
3. Aﬁékah ada evaluasi setelah kegiatan dakwah selesai? Jika ada, bagaimana
préses evaluasi tersebut dilakukan dan ditindaklanjuti?

-
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Faktor Pendukung
9]

1. I\/énurut Bapak, apa saja hal yang paling mendukung kelancaran kegiatan
dakwah di Masjid Al-Ma’arij selama ini?

2. Bdgyaimana peran pengurus dan jamaah dalam mendukung terlaksananya
prdgram dakwah?

3. Apakah sarana dan prasarana yang dimiliki masjid saat ini sudah cukup
utuk mendukung kegiatan dakwah? Jelaskan.
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Apakah Masjid Al-Ma’arij mendapatkan dukungan dari donatur atau pihak
luar dalam pelaksanaan dakwah? Sejauh mana dukungan tersebut
membantu?

Bﬁgaimana hubungan antara Masjid Al-Ma’arij dengan tokoh agama atau
pénceramah? Apakah mudah dalam mengundang narasumber untuk
k%iatan dakwah?

tor%enghambat

Apa saja kendala atau hambatan yang biasanya dihadapi dalam
merencanakan dan melaksanakan kegiatan dakwah di masjid ini?

Apakah keterbatasan waktu atau kesibukan pengurus menjadi tantangan
d&éam menjalankan kegiatan dakwah? Bagaimana solusinya?

Ag_akah pernah mengalami kendala terkait anggaran atau dana dakwah? Jika
yay bagaimana cara mengatasinya?

Bagaimana tingkat partisipasi jamaah dalam kegiatan dakwah? Apakah ada
késulitan dalam mengajak masyarakat untuk hadir atau berkontribusi?
Menurut Bapak, apa yang perlu ditingkatkan agar kegiatan dakwah bisa
lebih optimal di masa mendatang?
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